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Peningkatan jaringan jalan dengan alat banti Sistem Informasi Geografis (SIG)
dapat berperan dalam pengembangan daerah khususnya pada potensi wisata. Pe-
nelitian ini bertujuan untuk mengkaji bagaimana hirarki jalan berdasarkan sistem
klasifikasi fungsi dengan berbasis SIG dan bagaimana pengaruh tingkat pelayanan
ruas jalan terhadap pengembangan potensi pariwisata di Kabupaten Rembang.
Lokasi penelitian ini berada di Kabupaten Rembang dengan objek penelitian di
ruas —ruas jalan yang meliputi jalan primer, jalan sekunder maupun jalan lokal dan
obyek wisata. Hasil penelitian menunjukkan bahwa hirarki klasifikasi fungsi jalan
di Kabupaten Rembang terbagi menjadi tiga bagian yaitu Jalan raya utama/arteri
primer, Jalan sekunder/kolektor primer, Jalan lokal atau jalan antar lingkungan.
Rendahnya nilai LOS maka tingkat pelayanan jalan semakin tinggi, yang artinya
pengembangan potensi wisatanya semakin tinggi untuk bisa dikembangkan seperti
terlihat pada daerah lokasi wisata Embung Lodan Kecamatan Sarang dengan nilai
LOS sebesar 0,12 yang tergolong dalam karakteristik tingkat pelayanan A

Abstract

The improvement of road network using tools of Geographic Information Systems
(GIS) can play a role in regional development, especially on the tourism potential.
This study aims to examine how the hierarchy of road classification system based
on GIS-based functions and how it influences the level of service roads to the deve-
lopment potential of tourism in the district of Apex. Study sites are located in the
District of Apex with the object of research in the segment - which includes roads
primary roads, secondary roads and local streets and sights. The results showed that
the hierarchical classification of roads in the district of Apex function is divided into
three sections: the main highway / arterial primary, secondary road / primary col-
lector; local road or street between the environments. The low value of the LOS path
the higher the level of service, which means the higher the development of its tourism
potential to be developed as shown in the tourist district Lodan Embung nest with a
value of 0.12 LOS belonging to the characteristic level of service A
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Pendahuluan

Ketersediaan sistem jaringan jalan yang
memadai pada suatu wilayah sebagai wujud
struktural dari pola pemanfaatan ruang memili-
ki keterkaitan terhadap pengembangan potensi
wisata (Miro, 2005). Peningkatan pembangunan
jaringan jalan pada sistem jaringan jalan primer,
sekunder maupun jalan lokal yang kurang me-
madai tentunya juga mempengaruhi kepadatan
dan tingkat pelayanan atau kemacetan akibat ter-
hambatnya arus laju lalu lintas di sepanjang jalan
wilayah tersebut. Permasalahan transportasi yang
biasa terjadi bisa terlihat dalam hal kepadatan
lalu lintas, parkir, angkutan umum, polusi dan
masalah ketertiban lalu lintas. Banyaknya volu-
me kendaraan yang ada di jalan raya menyebab-
kan terjadinya tingkat pelayanan yang semakin
meningkat intensitasnya, misalnya analisis pada
kasus kepadatan lalu lintas dari sistem jaringan
jalan yang terkait dengan wilayah Kabupaten
Rembang dalam ruas jalan arteri primer yang
menghubungkan Kota Semarang-Kudus-Pati-
Rembang-Surabaya, dengan tingkat kepadatan
lalu lintas yang tinggi menyebabkan aktivitas ma-
syarakat terganggu dalam memanfaatkan arus
transportasi massal untuk menunjang pekerjaan.

Peningkatan sistem jaringan jalan, khusus-
nya jalan primer, jalan sekunder maupun jalan
lokal sangat berperan dalam pengembangan po-
tensi wisata. Pengembangan pada kawasan obyek
wisata tidak hanya dilihat dari segi kondisi jalan
yang ada melainkan juga harus dipandang dari
berbagai faktor misalnya hirarki klasifikasi fungsi
jalan dan juga tingkat pelayanan jalan yang ada di
wilayah tersebut. Pengembangan sistem jaringan
jalan yang tepat akan mampu meningkatkan po-
tensi wisata yang berimbas pada peningkatan ke-
sejahteraan masyarakat disekitar objek wisata ter-
sebut. Berdasarkan pertimbangan tersebut, dapat
dilakukan penetapan fungsi jaringan jalan kota
atau wilayah. Klasifikasi fungsi jalan ini diha-
rapkan dapat membantu proses penetapan klasifi-
kasi fungsi jalan di wilayah Kabupaten Rembang.

Kabupaten Rembang memiliki potensi
keindahan alam yang sangat menarik, tetapi be-
lum begitu dikenal oleh masyarakat luas karena
kurangnya pengembangan yang jelas, sehingga
keindahan tersebut tidak terlihat oleh calon wi-
satawan untuk datang ke tempat wisata di Kabu-
paten Rembang (Bappeda, 2010). Pembangunan
dan pengembangan kawasan obyek wisata, dari
segi kondisi jalan sekitar yang menjadi akses un-
tuk sampai di tempat obyek wisata, merupakan
salah satu faktor penting atau menjadi pengaruh
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dalam pelaksanaan pembangunan dan pengem-
bangan potensi kawasaan obyek wisata tersebut.
Pengembangan pariwisata agar dapat bisa terca-
pai maka pembangunan pariwisata harus diarah-
kan pada pemanfaatan sumber daya alam, makin
besar sumber daya alam yang dimiliki suatu wila-
yah tertentu, maka semakin besar pula harapan
untuk mencapai tujuan pembangunan dan pen-
gembangan pariwisata di daerah tersebut.

Permasalahan pengembangan transportasi
terhadap potensi pariwisata harus segera dila-
kukan jika tidak ingin tertinggal dengan daerah
lain. Perwujudan pemanfaatan aplikasi sistem in-
formasi geografis di Kabupaten Rembang untuk
hirarki klasifikasi fungsi jalan dan peningkatan
pada tingkat pelayanan jalan yang dipengaruhi
oleh beberapa faktor. Faktor- faktor tersebut anta-
ra lain tingkat aksesibilitas, kondisi jalan, fasilitas
dan pelayanan serta tingkat pelayanan lalu lintas.

Penerapan aplikasi sistem informasi geo-
grafis ini bertujuan agar mampu menganalisis
keterkaitan antara fungsi klasifikasi dan tingkat
pelayanan jalan terhadap pengembangan poten-
si kepariwisataan yang ada di Kabupaten Rem-
bang. Pengertian SIG (Sistem Informasi Geografis)
menurut Esri tahun 1990 dalam Prahastha tahun
2001 SIG adalah kumpulan yang terorganisir
dari perangkat keras computer, perangkat lunak,
data geografi dan personil yang dirancang secara
efisien untuk memperoleh, menyimpan, mengup-
date, memanipulasi, menganalisis, dan menam-
pilkan semua bentuk informasi yang bereferensi
Geografi.

Transportasi merupakan kegiatan memin-
dahkan barang atau mengangkut muatan (barang
dan manusia) dari suatu tempat ke tempat lain,
dari suatu tempat asal (origin) ke tempat tujuan
(destination) (Adisasmita, 2011: 1). Hirarki ada-
lah urutan dari suatu tingkatan dari yang rendah
sampai tinggi, dari kecil ke besar dan seterusnya
(Putro, 2003: 12). Sebuah hirarki jalan adalah
cara mendefinisikan masing-masing jalan dalam
hal fungsinya, berdasarkan tujuan jalan yang
tepat untuk dapat diatur kriteria desainnya se-
hingga dapat diimplementasikan. Hirarki jalan
dapat menjadi dasar perencanaan berkelanju-
tan dan sistem manajemen yang bertujuan un-
tuk mengurangi pencampuran fungsi yang tidak
berkesinambungan (Olsen dkk, 2001). Menurut
Adisasmita (2011) klasifikasi fungsi jalan terbagi
menjadi tiga bagian yaitu jalan raya utama atau
jalan arteri primer (arterial road), Jalan sekunder
atau jalan kolektor primer (major road), dan Jalan
lokal atau jalan antar lingkungan (minor road).

Tingkat pelayanan (Level of Service) suatu
ruas jalan adalah perbandingan antara volume
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lalu lintas dan kapasitas jalan tersebut. Tingkat
pelayanan merupakan suatu konsep yang mema-
dukan dua buah variabel yang berlawanan yakni
kecepatan rata-rata dengan volume lalu lintas.
Pada kecepatan tinggi volume lalu lintas pasti
rendah, sebaliknya pada volume tinggi, kecepa-
tan akan menurun. Pengembangan kepariwisa-
taan dapat berarti sebagai upaya penyediaan atau
peningkatan fasilitas dan pelayanan untuk meme-
nuhi kebutuhan wisatawan (Pearce, 1983 dalam
Santoso, 2004)

Berdasarkan beberapa hal yang telah di-
kemukakan di atas, dengan berbagai pertimban-
gan-pertimbangan tersebut penulis mengambil
judul “Aplikasi SIG Untuk Penentuan Hirarki
Klasifikasi Fungsi Jalan dan Tingkat Pelayanan
(Level Of Service) Ruas Jalan Terhadap Pengem-
bangan Potensi Pariwisata Di Kabupaten Rem-
bang” agar dapat mengetahui secara tepat dan
akurat tentang sistem jaringan jalan berdasarkan
hirarki klasifikasi fungsi jalan dengan berbasis
SIG (Sistem Informasi Geografis) di Kabupaten
Rembang dan Mengetahui bagaimana pengaruh
tingkat pelayanan (Level Of Service) ruas jalan ter-
hadap pengembangan potensi pariwisata di Ka-
bupaten Rembang dalam sistem pengembangan
infrastruktur transportasi.

Metode

Lokasi dalam penelitian ini adalah jarin-
gan jalan dan obyek wisata yang ada di Kabupa-
ten Rembang yang meliputi jalan raya utama atau
jalan arteri primer (arterial road), Jalan sekunder
atau jalan kolektor primer (major road), dan Ja-
lan lokal atau jalan antar lingkungan (minor road)
serta obyek wisata di Kabupaten Rembang. Pen-
elitian ini teknik yang digunakan adalah sampling
dengan cara area purposive sampling, pada sampel
hirarki mengambil delapan titik pengamatan di
sepanjang ruas-ruas jalan, sedangkan sampel un-
tuk tingkat pelayanan (Level Of Service) diambil
sebanyak lima titik dari tempat yang mewakili ja-
lan arteri primer dan jalan sekunder/kolektor pri-
mer dari empat belas kecamatan, dengan mem-
pertimbangkan kondisi daerah yang memiliki
tingkat kepadatan lalu lintas dan mobilitas tinggi
sampai rendah yaitu yang terletak di lokasi de-
pan Kantor Polres dan Taman Kartini Rembang,
Di Pertigaan Desa Kemadu, Di Ruas Jalan Desa
Monokerto, di Pertigaan Embung Lodan, dan di
ruas jalan depan Pom Bensin Pamotan.

Penelitian ini dibatasi dengan mengambil
sampel pengukuran hanya pada ruas jaringan ja-
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lan primer, sekunder dan lokal yang telah men-
capai kategori jalan raya utama atau jalan arteri
primer (arterial road), Jalan sekunder atau jalan
kolektor primer (major road), dan Jalan lokal atau
jalan antar lingkungan (minor road) di Kabupaten
Rembang yang dilaksanakan 2 hari di setiap loka-
si dengan waktu pengukuran pagi hari jam 07.30
—10.00 WIB, dengan pertimbangan bahwa pada
hari tersebut dianggap mewakili kondisi arus lalu
lintas yang padat dengan aktifitas kegiatan / hari
kerja. Kendaraan yang diukur adalah kendaraan
bermotor, dan tidak menghitung hambatan sam-
ping yang ada.

Variabel dalam penelitian ini adalah: (1)
Kelas Jalan, (2) Kondisi jalan, (3) Tingkat Pela-
yanan (level of service), (4) Lokasi keterjangkauan
objek wisata dari jalur utama, (5) Jarak rute wi-
sata dengan objek di sekitarnya, (6) Aksesibilitas.
Metode pengumpulan data yang digunakan meli-
puti metode observasi, metode dokumentasi dan
metode kepustakaan dengan memakai sumber
data primer dan data sekunder baik itu jenis data
spasial (data yang beracuan pada lokasi ) maupun
data atribut (data yang merupakan keterangan ).

Teknis analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah analisis deskriptif yang me-
liputi deskriptif kualitatif dan deskriptif kuantita-
tif, dengan menggunakan Metode Overlay (Tum-
pang Susun), Metode Pengharkatan (scoring) dan
Perangkingan. Teknik scoring menggunakan be-
berapa parameter penentu, yang sesuai dengan
kondisi fisik, sistem rute transportasi wisata di
daerah penelitian dengan besaran harkat yang di-
sesuaikan dengan kontribusi relatif dari peubah
tersebut terhadap kesesuainnya bagi pariwisata.
Semakin tinggi kontribusi kesesuainnya bagi pa-
riwisata, maka semakin tinggi pula harkat yang
telah ditentukan.

Hasil dan Pembahasan

Bagaimana hirarki klasifikasi fungsi jalan?
Berdasarkan hasil pengamatan kondisi di lapan-
gan telah didapatkan hirarki klasifikasi fungsi ja-
lan di Kabupaten Rembang yang terbagi menjadi
tiga bagian yaitu jalan primer, jalan sekunder dan
jalan lokal. Jalan Primer berada pada jalur utama
pantai utara wilayah Kabupaten Rembang mulai
dari Kecamatan Kaliori sampai dengan Kecama-
tan Sarang. Kelas jalan sekunder melewati wila-
yah Kecamatan Rembang - Sulang - Bulu, dan
yang berada pada jalur Kecamatan Lasem — Pan-
cur — Pamotan — Sedan — Sale, sedangkan jalan
lokal melewati hampir seluruh ruas jalan Kabu-

paten Rembang.
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Bagaimana tingkat pelayanan (Level Of Ser-
vice) di Depan Kantor Polres dan Taman Kartini
Rembang. Berdasarkan hasil survei dan analisis
perhitungan yang telah dilakukan maka dapat
diketahui bahwa bahwa tingkat pelayanan jalan
di lokasi penelitian memiliki nilai LOS terendah
sebesar 0.27 dan yang terbesar 0.46. itu artinya
tingkat kelas kemacetan lalu lintas di lokasi pene-
litian masih berada berkisar antara kelas kemace-
tan tingkat B dan tingkat C.

Di Pertigaan Desa Kemadu. Berdasarkan
hasil perhitungan dapat diketahui bahwa tingkat
pelayanan jalan di lokasi penelitian memiliki ni-
lai Los terendah sebesar 0.15 dan yang terbesar
0.22, itu artinya tingkat kelas kemacetan lalu
lintas di lokasi penelitian masih berada berkisar
antara kelas kemacetan tingkat A dan tingkat B.

Di Ruas Jalan Desa Monokerto. Berdasar-
kan hasil perhitungan analisis dan survey yang te-
lah dilakukan maka dapat diketahui bahwa ting-
kat pelayanan jalan di lokasi penelitian memiliki
nilai Los terendah sebesar 0.32 dan yang terbesar
0.52, artinya tingkat kelas kemacetan lalu lintas
di lokasi penelitian masih berada berkisar antara
kelas kemacetan tingkat B dan tingkat C.

Di Pertigaan Embung Lodan. Berdasarkan
hasil survei dan analisis perhitungan yang telah
dilakukan maka dapat diketahui bahwa tingkat
pelayanan jalan di lokasi penelitian memiliki
nilai Los terendah sebesar 0.12 dan yang terbe-
sar 0.24, itu artinya tingkat kelas kemacetan lalu
lintas di lokasi penelitian masih berada berkisar
antara kelas kemacetan tingkat A dan tingkat B.

Di Depan Pom Bensin Pamotan. Berdasar-
kan hasil survei dan analisis perhitungan yang te-
lah dilakukan maka dapat diketahui bahwa ting-
kat pelayanan jalan di lokasi penelitian memiliki
nilai Los terendah sebesar 0.42 dan yang terbesar
0.51. itu artinya tingkat kelas kemacetan lalu lin-
tas di lokasi penelitian masih berada berkisar an-

tara kelas kemacetan di tingkat B dan tingkat C.
Hirarki klasifikasi jalan di Kabupaten
Rembang berdasarkan fungsinya adalah sebagai
berikut : Pertama, Jalan Utama/ Jalan Arteri Pri-
mer. Ruas jalan Kaliori-Rembang memliki kele-
bihan dalam hal aksesbilitas maupun pergerakan
dibandingkan dengan ruas jalan Sarang-Kragan.
Berdasarkan hasil pengamatan di kedua ruas ja-
lan tersebut diketahui bahwa ruas jalan kaliori-
rembang lebih unggul karena memiliki keunggu-
lan dalam beberapa kriteria yaitu lebar jalan yang
lebih besar sebesar 12 m, sedangkan lebar jalan
ruas jalan Sarang-Kragan hanya sebesar 10m.
Perbedaan lebar jalan sangat mempengaruhi
tingkat pergerakan karena meskipun sama-sama
dalam kategori klasifikasi jalan primer akan te-
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tapi dengan perbedaan pada lebar jalannya akan
membuat kecepatan pergerakannya juga berbeda,
semakin besar lebar jalan maka semakin tinggi
pula tingkat pergerakannya. Selain lebar jalan
yang lebih besar, kecepatan rata-rata di ruas ja-
lan Kaliori-Rembang juga lebih besar dibanding
kecepatan di ruas jalan Sarang-Kragan, dima-
na dengan kecepatan 80 km/jam di ruas jalan
Kaliori-Rembang membuat tingkat pergerakan
di ruas jalan ini lebih unggul dibanding dengan
ruas jalan Sarang-Kragan yang memiliki kece-
patan sekitar 60 km/jam. Perbandingan ini juga
diterapkan untuk ruas jalan yang lain dalam hal
penetapan klasifikasi jalan primer.

Kedua, Jalan Sekunder / Kolektor Primer
(major road). Berdasarkan dari hasil pengama-
tan telah diketahui bahwa salah satu ruas jalan
sekunder yaitu ruas jalan Rembang-Sulang dan
Pamotan-Sedan kecepatannya hanya berkisar an-
tara 40-60 km/jam. kondisi arah pergerakan lalu
lintas menuju jaringan primer berlaku dengan
kecepatan sedang dan untuk aktivitas kendaraan
berat agak sedikit dibatasi mengingat lebar jalan
yang lebih kecil dibanding jalan primer. Pergera-
kan lalu lintas jalan sekunder memiliki fungsi
utama yaitu biasanya hanya melayani lalu lintas
jarak menengah, sementara untuk pergerakan
lalu lintas lokal hanya di beberapa lokasi dan di
persimpangan-persimpangan penting saja.

Ketiga, Jalan Lokal / Jalan Antar Ling-
kungan. Ruas jalan yang masuk dalam klasifikasi
jalan lokal yaitu ruas jalan Pamotan-Rembang
dan Sedan-Bonjor. Kedua ruas jalan tersebut
diklasifikasi jalan lokal karena berdasarkan krite-
ria atau karakteristik jalannya mempunyai lebar
jalan yang lebih kecil jika dibandingkan dengan
jalan sekunder yaitu kurang dari 6 m, selain itu
tidak semuanya jenis kendaraan juga dapat dii-
zinkan melewati ruas jalan ini, terutama untuk
kendaraan barang (berat), apabila ada yang me-
lewati pasti harus dengan kecepatan yang mini-
mum. Arah pergerakan lalulintas di jalan tersebut
termasuk rendah akibat selain lebar jalan yang
kecil juga kecepatan rata-ratanya yang juga kecil
yaitu hanya sekitar 30 km/jam. Akses kendaraan
terhadap lingkungan untuk jalan lokal difungsi-
kan sebagai jalur menuju ke pusat kegiatan yang
penting dan tidak adanya pergerakan lalulintas
langsung. Fasilitas jalan seperti trotoar, rambu
lalulintas tidak tersedia untuk ruas jalan local ter-
sebut.

Bagaimana Tingkat Pelayanan (Level Of
Service)? Analisis perhitungan LOS (Level Of Ser-
vice), tingkat kelas dan rata-rata kecepatan sesaat
kendaraan yang lewat di lokasi penelitian yaitu
sebagai berikut : Pertama, Depan Kantor Polres
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dan Taman Kartini Rembang. Zona ini arus lalu
lintas masih stabil sehingga masih memiliki ke-
bebasan ruang gerak. Hal ini berarti tingkat ke-
macetan lalu lintasnya masih tergolong kecil/
sedang. Kemacetan tertinggi atau pada kelas ke-
macetan tingkat C terjadi pada pukul 09.00-09.30
pagi, sedangkan untuk tingkat kemacetan terkecil
terjadi pada pukul 08.00-08.30

Kedua, Pertigaan Desa Kemadu. Tingkat
kemacetan lalu lintasnya masih tergolong kecil
atau lancar. Zona ini untuk volume arus lalu lin-
tasnya termasuk kedalam kategori rendah sehing-
ga pengemudi memiliki kebebasan untuk memi-
lih kecepatan yang diinginkan, akan tetapi karena
lebar jalan yang kurang lebar sehingga pengemu-
di tetap tidak bisa mengemudi dengan kecepatan
maksimal. Kemacetan tertinggi atau pada kelas
kemacetan tingkat B terjadi pada pukul 09.30-
10.00 pagi, sedangkan untuk tingkat kemacetan
terkecil terjadi pada pukul 08.00-08.30.

Ketiga, Di Ruas Jalan Desa Monokerto.
Tingkat kemacetan lalu lintasnya masih tergo-
long kecil/sedang. Zona ini arus lalu lintasnya
termasuk masih stabil, namun kebebasan ruang
geraknya terbatas, misalnya yang termasuk jenis
kendaraan besar yaitu truck. Kemacetan tertinggi
atau pada kelas kemacetan tingkat C terjadi pada
pukul 09.30-10.00 pagi, sedangkan untuk ting-
kat kemacetan terkecil terjadi pada pukul 08.00-
08.30.

Keempat, Pertigaan Embung Lodan. Zona
ini termasuk kedalam volume arus lalu lintas ren-
dah sehingga pengemudi memiliki kebebasan un-
tuk memilih kecepatan yang diinginkan. Di loka-
si ini merupakan lokasi dengan tingkat pelayanan
tertinggi atau dengan kata lain merupakan lokasi
yang memiliki tingkat kemudahan dalam akses
pelayanan jalan. Kemacetan tertinggi atau pada
kelas kemacetan tingkat B terjadi pada pukul
09.30-10.00 pagi, sedangkan untuk tingkat kema-
cetan terkecil terjadi pada pukul 08.00-08.30.

Kelima, Depan Pom Bensin Pamotan.
Zona ini volume arus lalu lintas sedang dan ma-
sih stabil, namun kecepatannya tidak bisa meng-
gunakan kecepatan tinggi, karena selain arus
pergerakan kendaraanya merata dari banyaknya
semua jenis kendaraan yang melintas dan juga
karena adanya faktor lebar jalan yang hanya den-
gan lebar 6 m. Kemacetan tertinggi atau pada ke-
las kemacetan tingkat C terjadi pada pukul 09.30-
10.00 pagi, sedangkan untuk tingkat kemacetan
terkecil terjadi pada pukul 09.30-09.30.

Berdasarkan hasil uraian diatas telah dike-
tahui jika volume lalu lintas rendah maka suatu
kendaraan mempunyai kecepatan rata — rata ru-
ang yang tinggi dan sebaliknya, jika volume lalu
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lintas tinggi maka suatu kendaraan mempunyai
kecepatan rata-rata ruang yang tinggi dan seba-
liknya jika volume lalu lintas tinggi maka suatu
kendaraan mempunyai kecepatan rata-rata ru-
ang yang rendah. Pemanfaatan suatu ruas jalan
sebaiknya pada kondisi optimum ( kelas C ) ya-
kni terjadi keseimbangan antara kecepatan lalu
lintas dan kecepatan rata-rata ruang. Jika terlalu
rendah kapadatan lalu lintasnya sehingga volume
lalu lintasnya juga rendah maka jalan itu belum
dimanfaatkan secara optimum., dengan kata lain
tidak dapat disalurkan secara baik atau kecepatan

rendah

Bagaimana Pengembangan Potensi Wisata
Berbasis SIG? Pengembangan potensi wisata un-
tuk masing-masing parameter adalah sebagai be-
rikut: Satu, Kelas Jalan. Potensi pengembangan
wisata tidak bisa terlepas dari faktor jaringan ja-
lan/transportasi yang memadai. Memadai disini
diartikan sebagai kelas jalan yang berada di dekat
lokasi wisata, sehingga semakin baik/tinggi kelas
jalan maka semakin baik atau semakin mudah
wisata yang berada di lingkup wilayah tersebut
dapat dikembangkan. Jaringan jalan di kabupa-
ten Rembang dapat terbagi menjadi tiga kelas
yaitu kelas jalan primer, jalan sekunder dan jalan
lokal. Jalan Primer berada pada jalur utama pan-
tai utara wilayah Kabupaten Rembang mulai dari
Kecamatan Kaliori sampai dengan Kecamatan
Sarang. Kelas jalan sekunder melewati wilayah
Kecamatan Rembang - Sulang - Bulu, dan yang
berada pada jalur Kecamatan Lasem — Pancur —
Pamotan — Sedan — Sale, sedangkan jalan lokal
melewati hampir seluruh ruas jalan Kabupaten
RembangUpaya-upaya yang dilakukan pemkot
untuk mengoptimalkan RTH.

Dua, Kondisi Jalan. Kondisi jalan sangat
baik dimana kondisi jalannya sudah beraspal
yang dapat dilihat dari jaringan jalan primer, kon-
disi baik jika sebagian besar sudah beraspal yaitu
meliputi jalan sekunder dan sebagian jalan lokal,
cukup baik jika ada beberapa titik lokasi yang as-
palnya sudah rusak, yang biasanya terdapat pada
jaringan jalan local.

Tiga, Keterjangkauan Obyek Wisata Dari
Jalur Utama. Potensi lokasi wisata jika dilihat
dari jaraknya terhadap jalur utama dapat dibagi
menjadi empat bagian yaitu sangat baik, baik,
cukup baik dan kurang baik. Lokasi wisata yang
memiliki potensi terbesar dengan kelas sangat
baik yaitu wisata Taman Kartini di Kecamatan
Rembang, wisata kuliner Lontong Tuyuhan di
Kecamatan Pancur, wisata pantai binangun dan
wisata religi Sunan Bonang di Kecamatan Sluke.
Lokasi wisata dengan kelas baik yaitu wisata Ka-
rangsari Park yang ada di Kecamatan Sulang. Lo-
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kasi wisata dengan kelas cukup baik yaitu wisata
Embung Lodan di Kecamatan Sarang, sedang-
kan untuk kelas kurang baik yaitu wisata Kartini
mantingan di Kecamatan Bulu, Waduk Panohan
dan Gua Rimba Pasucen di Kecamatan Gunem
dan wana wisata Sumber Semen di Kecamatan
Sale.

Empat, Jarak Rute Wisata Dengan Obyek
Sekitarnya. Berdasarkan jarak rute wisata dengan
obyek sekitarnya di wilayah penelitian dapat ter-
bagi menjadi empat kelas. Kelas sangat baik bera-
da di jalur rute wisata menuju wisata Taman Kar-
tini, Kartini Mantingan, dan Lontong Tuyuhan.
Kelas baik yaitu jalur rute menuju wisata Sumber
Semen. Kelas cukup baik berada di jalur rute me-
nuju wisata Karangsari Park, Waduk panohan,
Pantai Binangun, Makam Sunan Bonang dan
Embung Lodan. Sedangkan kelas kurang baik
berada di jalur rute wisata Gua Rimba Pasucen.

Lima, Aksesbilitas. Dilihat dari tingkat ak-
sesibiltas dari hasil pengolahan SIG Kabupaten
Rembang dapat dibagi menjadi tiga kelas. Kelas
sangat baik meliputi rute wisata Taman Kartini,
Kartini mantingan, Pantai Binangun, makam Su-
nan Bonang, Lontong Tuyuhan dan Sumber Se-
men. Kelas baik meliputi akses menuju Embung
Lodan, karangsari park dan Waduk Panohan.
Kelas Cukup baik berada di rute menuju Gua
Rimba Pasucen.

Bagaimana hasil pemetaan kelas potensi
pengembangan pariwisata perbasis Sistem Infor-
masi Geografis (SIG)? Adapun rincian penjela-
san tentang kelas potensi pengembangan wisata
di wilayah Kabupaten Rembang dapat dapat di-
jelaskan sebagai berikut: Pertama, Sangat Ting-
gi. Lokasi wisata yang masuk dalam kategori ini
adalah Taman Kartini, Lontong Tuyuhan, Pantai
Binangun, dan Makam Sunan Bonang. Kawasan
ini sangat memungkinkan untuk dikembangkan

karena memiliki akses yang mudah.

Kedua, tinggi. Kawasan ini hanya terham-
bat pada parameter jarak dari jalan utama/pri-
mer yang cukup jauh. Lokasi wista yang masuk
kategori ini adalah wisata Kartini Mantingan.

Ketiga, sedang. Kawasan ini terhambat
pada parameter jarak dari jalan utama/primer
yang cukup jauh ditambah lagi dengan kondisi
jalan yang masih ada saat ini beberapa titik masih
ada yang rusak aspalnya. Lokasi wista yang ma-
suk kategori ini adalah wisata Karangsari Park,
Embung Lodan dan Sumber Semen.

Keempat, rendah. Lokasi wisata yang be-
rada di kawasan ini sulit dikembangkan karena
memiliki faktor penghambat yang cukup bany-
ak yaitu jarak dari jalur utama yang cukup jauh
juga ditambah dengan kondisi jalan yang masih
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banyak/dominan belum berasapal dengan baik.
Lokasi wista yang masuk kategori ini adalah wi-
sata Goa Rimba Pasucen dan Wisata Embung
Panohan.

Simpulan

Berdasarkan dari pembahasan yang telah
dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa hasil
pemetaan jaringan jalan Kabupaten Rembang
dengan aplikasi Sistem Informasi Geografi (SIG)
telah menghasilkan sistem jaringan jalan ber-
dasarkan hirarki klasifikasi fungsi di Kabupaten
Rembang yaitu jalan arteri primer meliputi ruas
jalan disepanjang jalur pantai utara yang melalui
Kecamatan Kaliori — Rembang — Lasem — Slu-
ke — Kragan — Sarang. Jalan Sekunder / Kolek-
tor Primer meliputi jalan yang menghubungkan
Kabupaten Rembang dengan Kabupaten Blora
melalui Kecamatan Rembang — Sulang — Bulu
dan menghubungkan Kabupaten Rembang den-
gan Kabupaten Bojonegoro Jawa Timur, melalui
Kecamatan Lasem — Pancur — Pamotan — Sedan
— Sale. Jalan lokal atau jalan antar lingkungan di
Kabupaten Rembang yaitu jalan-jalan yang mela-
lui kota-kota kecamatan.

Tingkat pelayanan (Level Of Sevice) ruas
jalan dari lokasi sampel penelitian di Kabupaten
Rembang dapat diketahui bahwa tingkat LOS
tertinggi di daerah lokasi depan pertigaan wisata
Embung Lodan Kecamatan Sarang dengan nilai
LOS sebesar 0,12 yang tergolong dalam karakte-
ristik tingkat pelayanan A. Hal ini berarti tingkat
pelayanan atau kepadatannya masih tergolong
kecil/lancar. Pengembangan potensi pariwisata
di Kabupaten Rembang dapat dibagi menjadi
empat kategori yaitu Kelas Potensi Sangat Tinggi
dengan 18.38% yang meliputi sebagian Kecama-
tan Kaliori, Rembang, Lasem dan Kragan. Po-
tensi Tinggi 26.01% meliputi sebagian Kecama-
tan Sluke, Sarang, Pamotan dan Sulang, potensi
Sedang 35,21% meliputi Kecamatan Pancur, Se-
dan, Sale dan Bulu. Potensi Rendah 20,40% me-
liputi sebagian Kecamatan Gunem dan Sumber.
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